
III. PERANCANGAN HARDWARE DAN SOFTWARE 

1. CARAKERJA HARDWARE 

Perancangan hardware daiam penibuatan alat pengirim dan penerima 

pesan meialui jaiur teiepon kabel ini, digunakan komponen-komponen piranti 

keras sebagai berikut: 

• Minimum sistem 

• LCD display 

• Keyboard 

• Penerima dan pemancar DTMF 

• Ring detektor 

• Trafo 

Secara umum, hubungan antara relasi dari masing-masing komponen 

penyusun piranti pengirim pesan ini akan dijelaskan dalam blok diagram 

dalam gambar 3.1 berikut:. 
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Ljai?i pesan berups karakter-karakter yang akan dikirim, dw/?pMj-kan 

melalui keyboard kemudian mikrokontroler menampilkannya ke dalam LCD 

dan sebelurn dilakukan proses penginrnan mikrokontroler akan 

menerjemahkan data karakter dalam bentuk ASCII ke dalam kode DTMF. 

Sebelum proses pengiriman pesan berlangsung sistem terlebih dahulu men-

dial nomor tujuan dan menunggu penerima siap menerima pesan. 

1.1 Hubungan Mikrokontroler Dengan Keyboard 

Keyboard Mikrokontroler 

Keyboard PC (Personai Computer) digunakan sebagai input dalam 

penuiisan pesan, dipilihnya keyhoard sebagai input karena keyboard 

mempunyai keunggulan yaitu I/O yang dibutuhkan lebih sedikit 

dibandmgkan jika menggunakan keypad. 

Bila menggunakan keypad sebagai input maka akan membutuhkan 

I/O yang lebih banyak, untuk ^ey/?ac/dengan konfigurasi 4 X 3 dibutuhkan 

7 I/O dan untuk konfigurasi 4 X 4 dibutuhkan 8 110. Keypdtd juga 

mempunyai keterbatasan dalam penyediaan siwcth yang mana jauh lebih 

sedikit dibandingkan dengan keyboard. 

Keyhoard hanya memerlukan dua buah pin dari mikrokontroler 

sehingga masih tersediapin-pin untuk kebutuhan yang iain. Transmisi data 

dari keyhoardke MCS5I dilakukan melalui duajalur yaitukbddata (Pl.4) 
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sebagai pengirim data dan kbd clock sebagai penginm sinyal clock (int 0). 

Ranekaian dari keyboard ini daoat dilihat pada eambar di bawah. 
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Kbd Data Dan Clock Dan Kevboard 

Piiilips Semiconductors Microcontroller Produas, hal. 2 
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Dibawah ini adalah nro>nam untuk mermambil 1 bvte (8 bit) data 

dari kevboard. 

Arnbi l_Keyboard; 
C l r IE .0 
Push 
CLR 

JNJ INTO, 
Mov R0,#08H 
Ambii Kevboarci2 

RR A' 
MOV A . 7 , C 
JNB INTO,* 
Djnz ROfArnbi 
J b INTO,* 

I r». l ::: 

Seti 
Ret 

INTO,* 
INTO,* 
OOK 

;T 
;k 
;L 

u 
e 
e 

ng 
yb 
ve 

Arnbil d a t a d a r i F i . 4 

kaii . 
trans: 
low 
Ofiser 
Ŝ rrpar. aata di b: 
Tunggu IntO high 

Bu; Stop Bit 

1.2 Hubungaa Mikrokontroier Dengan LCD 

•Vsikrokontroler LC u 

Sebagai tampiian penulisan maupun pembacaan dari pesan, 

digunakan display LCD Hitachi HD44780 yang mempunyai fasililas 

backlight. LCD Hitachi ini terdiri dari dua baris dengan 16 karakter tiap 
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baris. Untuk backlight dapat dinyaiakan dengan memberikan sumber 

tegangan sebesar 4.5 volt. Akses LCD disini hanya membutuhkan sedikit 

pin dan mikrokontroler, yaitu dengan 4 bit interface dengan system bus. 

Di bawah ini adalah sub routin program dari LCD. 

^ b t i z t ti-.l 

.CCEZ 
Cra * 

;Geser Dispiay ke kanan 

GeserDisplay_Kanan: 
Mov A,#1FH 
Acall Kirim__Perintah 
Acall Delay_LCD 
Ret 

;Geser Display ke kiri 

3eserBispiay_Kiri: 
• >v A, ^lSn 

Acaii Hirim_Per: 
P. :all Delay LCD 

;KemD3 i ke posisi awai 

MOV n , S v £ n 
A c a l l Kirim_Perintal 
A c a l l Celay_LCE 
Rp.t 

T^ser Lursor Ke Kiri 

c e s e r L , u r s c r _ ; : r : : 
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Aca 11 Ki r 'i m Pe r i n l ah 
Acall Deiay_LCD 
Ret 

;Geser Cursor ke kanan 

GeserCursor_Kanan: 
Mov A,#"L4H 

Acall Kirim_Perintah 
Acall Delay_LCD 
Ret 

KirimPesan_LCD: 
Send_Loop: 

Mov A,#00H 
Movc A,8A+Dptr 
Cjne A,#0FH,Send 
Ret 

Send: 
Acali Kirim_Karakter 
Inc Dptr 
Ajmp Send_Loop 

Init_LCD: 
Setb RS 

Mov A,#30H ;Kirim 30H 
Acall Kirim_Perinfeah ; 
Acall Delay_LCD 

Mov A,#30H ;Kirim 30H 
Acall Kirim_Perintah ; 
Acall Delay_LCD 

Mov A,#30H ;Kirim 30H 
Acall Kirim__Perintah 
Acall Delay_LCD 

Mov A,#20H ' ;Send Init 
Acall Kirim_Perintah ; 
Acall Delay_LCD 

Mov A,#2FH ;0x5 21ines 
Acall Kirim Perintah ; 
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Acall Delay I.CD 

Mov A,#08H 
Acall Kirim_Porintah 
Acall Delay LCD 

Mov A,#01H 
Acail Kirim_Porintah 
Acal1 Delay LCD 

Mov A,#07H 
Acall Kirim_Perintah 
Acall Delay LCD 

Mov A,#0EH 
Acaii Kirim_Perintah 
Acall Delay ~LCD 

Display ON 

Mov A,#0 6H 

Acall 
Acail 
Ret 

Kirim_Perintah 
Delay LCD 

Mode Increment 
Address 

Kirim_Perintah: 
Mov P2,#00H 
Acall Kirim_DataLCD 
Acail Kirim_DataLCD 
Nop 
Ret 

Kirim_DataLCD 
Swap A 
Mov P0,A 
Nop 
Acall PulseE_Clock 
ret 

PulneE_Clock: 
Push A 
Mov A,#0A0H 
Orl A,P2 
Mov P2,A 
Anl A,#0FH 
Mov P2,A 
Pop A 
Ret 
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Kirim_Karakter: 
Mov P?. ,#0?.H 
Acall Kirim_DataLCD 
Acal 1 Ki r im Dal aLCD 
Acall Dolay LCD 
Ret 

Baris2_LCD: 
Mov A,#0C0H 
Acall Kirim_Perintah 
Ret 

Barisl_LCD: 
Mov A,#02H 
Acall Kirim_Perintah 
Acall Delay_LCD2 
Ret 

Delay_LCD: 
PuSfJ B 
Mov B,#0 6H 

Delay_LCD_Loop: 
Push B 
Acall Delay_LCD2 
Pop B 
Djnz B,Delay_LCD_Loop 
Pop B 
Ret 

Delay_LCD2: 
Mov B,#0FFH 
Djnz B,* 
Ret 
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1.3 Hubungan Mikrokontroler Dengan DTMF Decoder / Encoder 

fVlikroKontroler MT8888 

Pada rangkaian ini, CS dihubungkan ke sebuali decoder 74138 

sehingga ke-aktifan MT8888 dapat diatur. MT8888 ataupun komponen-

komponen lain yang berhubungan dengan data bus, RD maupun WR 

ditempatkan di aiarnat yang berbeda-beda. Pada saat AT89C51 meng-

akses komponen lain. maka MT8888 akan non aktif sehingga tidak 

bertabrakan dengan komponen lain tersebut dan demikian pula sebaliknya 

bila AT89C51 meng-akses MT8888 maka komponen lain non aktif pula. 

FuTTc388 AT8SC51 

II 
-j# DO 
• # 

£D: D3 

HD 
Wffi i 
!RQ • 

# RD 
• • WR 
• P6/P2.0 
# - IHTQ 

c s - * -
tf *t=t^ 

M 
A15 

»138 

Gambar 3.4 

AT89C51 Uan MT8888 Melalui Decoder 74138 
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Listing Program M 1 8888 

MT8888 EQU 8000H 
DTMF Int bit INTl 

.t MT8£ 
,si MT8888 

INC DPH 
M0VX A,gDPTR 

MOVK @DPTR,A 
MOVX £DPIR,A 
MOV A,#006h 

M0VX @DPTR,A 
CLR A 

MCV>: @DPTR,A 
MOVA A,gDFTR 
MOV A,#0CDh 

MOVX 0DFTR,A 
MO\ A, #000h 

MO\ ariDT1^ _ ', W J1- : ri 

baca status register 

kirim 0 ke kontrol 
reaister 2 kali 

kirim 8 ke kontrol 
register 

kirim 0 ke kontrol 
recister 

baca status register 
krrim Od ke kontro 
register 

kirim 0 ke kontrol 
preaister 

K.e_ 

tenq__nb_._an naaa DTM_ 

DPTR,#MT8888 
MOVK A,?DFTR 
Inc DPH 
Pus'r. A 
MOVX A, :̂ __ _:< 
POp A 
Jnfc DTMF_Int, * 

Ret 

data leoio •-: 

itatus reaister 

:,:.aaqu interrup 

Pengirri 
K_ rim D' 

nacia u •• 

.-_.. =G0H, Buk. 

3 i i a t e r ; ad i angka 

; utbah men ^ u . AH 
. _ _ _ •. 

A, #0M 
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MCVX 
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Gambar 3.5 

Rangkaian DTMF Transciever 

AT89C51 adalah mikrokontroler dengan Timing Bits Inlel sehingga 

penggunaan MT8888 sebagai DTMF Transceiver lebih sesuai. Pada 

rangkaian diatas digunakan transformer AX141 yaitu sebuah transformer 

dengan perbandingan 1:1 dan inipedansi 600 ohm yang berfungsi sebagai 
J 

maichmg impedance antara jalur telpon dan Inierface DTMF Transceiver. 

Kapasitor Cl berfungsi untuk melakukan blocking tegangan DC 

dari jalur telepon sehingga rangkaian ini tidak membebani jalur telepon. 
Sinyal-sinyal DTMF baik dari jalur telepon menuju ke IC MT8888 
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ataupun sebaliknva dari IL' M18888 ke jalur telepon vang merupakan 

sinyal AC saja yang dapat melalui kapasitor ini. 

1.4 Ilubungao Mikrokontroler Ben£an Rins Detector 

Mikrokontroler 

Daiam mendeteksi sinyal denng menggunakan cotmter dari 

MCS5I dengan memberi harga awai dari coimter D8H, coimier ini akan 

bertambah setiap kaii ada puisa dan smyal denng. Setelah counier penuh 

maka akan mmg-interrupt sistem yang menunjukkan bahwa satu sinyai 

ring terdeteksi. 

vcc 

> 10K 

R!0 ! 
47DR \ ifa -i: 

' H O O K 

T J - T ^ 
H I I K A I 

Gambar 3.6 

Rangkaian Hook Dan Ring Detektor 
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Pada saat gagang pesawat telepon diangkat ( o / hook) maka 

impedansi pesawat telepon akan turan menjadi 600 hingga 1 K ohm 

sehingga arus akan mengalir dari jaiur teikom menuju pesawat telepon 

melalui opto coupler HHAAI atau sehaliknya dari pesawat telepon ke 

HIIAAI. Hal ini terganmng dari posisi TIP dan RING yang terhubung 

dari jalur telkom. 
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47CR y 

P.1 
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~L 
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Gambar 3.7 

Aliran arus pada Hook Detektor 

Aiiran ams ini akan naenyebabkan opio coupier menjadi 

saturasi dan tegangan di ntik hook akan turun menjadi 0 voit yang 

menandakan babwa posisi gagang idepon pada kondisi offhook. Pada 

saat gagang telepon pada kondisi on hook maka impedansi pesawat 

teSepon akan kernbaii tmggi sehingga arus tidak akan mengairr melalui 
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oplo coupler. Hal ini menyebabkan opio coupler nenjadi cul off dan 

tegangan pada titik hook bembah menjadi 5 volt. 

TELCOM 

R6 

1K 

K2 

cfir 
c&-

RELAY SFST 

?HONE 

-*—O VCC 

! 
'] D3 

T f r INMM6 

Li P1.1 

Garobar 3.8 

Rangkaian Simulasi Off Hook 

http://www.petra.ac.id


2. FLGW-CIIART 

Variabel jumlah ring 

\ R i n g terdeteksi 
sbbanyakjumiah 

^ring yg 
ditentukan 

1 -
Angkat gagang 

tefephone 
Baca Pesan yg 

masuk 

45 

Simpan Stack ke 
Temporary 

j inisiai Hardware f'. 

j Ciear Redial Fiag 
I Ciear Shlfi Fiag 

Reset MT8888 
Reset LCD 

i Rinq Interruot aktif 

Yes 

Back Lfaht aktif 

~r 
IVienu Utarna 

1 .Kirim Pesan 
2. Saca Pesan 
3. Set Nomor 

No-* 

Pengiriman 
Pesan 

isi Nomor 
Teiephone sendiri No 

Copy Noroor Telp 
ke Buffer Nomoi 

Dial 

Set Rediai Fiaa 

Beri akhlran nomor 
telepnone sendiri 

T Matjkan Lamou 

Gambai 3.9 

Fiow-chart Main Frogram 

Seperti yang tampak pada,flowchart di atas, maka pertama-tama sistem 

akan menyimpan niiai stack ke dalam temporary. Nilai ini akan dibutuhkan 
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pada saat setelah terjadi sinyal ring di mana sistem ttr-interrupt dan program 

counicr akan menuju ke bagian Subroutine Ringlnterrupt. 

Agar program dapat kembaii hanya ke labei pada main program rnaka 

niiai stack terlebih dahuiu dikembalikan ke posisi asai, o'teh karena itu nilai 

stack perlu disimpan pada saat program pertama kali berjalan. 

Kemudian dilanjutkan dengan proses inisiaiisasi hardware di mana 

pada bagian ini, sistem melakukan reset pada LCD, MT8888, redial flag 

maupun shiflfiag. 

Seteiah itu sistem akan menyalakan backiighi setelah tomboi enter 

ditekan dan menu utama berupa: 

i. Kirim Pesan 

2. Baca Pesan 

3. Set Nomor 

Tampil dimana perintah Kirim Pesan adalah perintah untuk masuk ke bagian 

proses pengiriman pesan, perintah Baca Pesan adaiah perintah untuk masuk ke 

bagian proses pembacaan pesan dan Perintah Set Nomor adalah perintah untuk 

mengisi nomor telepon sendiri yang akan dikirimkan setiap kali pengiriman 

pesan dilakukan. 

J 
Pada proses pengiriman pesan makan program akan menuju ke menu 

pengiriman pesan dan setelah penulisan pesan selesai maka proses selanjutnya 

yaitu meit-dial nomor tujuan dan seteiah seteiah selesai proses pengiriman 

maka program akan kembali ke keadaan awal dengan mematikan LCD. 
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Pada proses pembacaan pesan maka program akan rnenuju ke menu 

pembacaan pesan dan menampiikan pesan yang tersimpan di daiam record. 

Setelah selesai membaca pesan terdapat dua pilihan yaitu membaias pesan 

atau tidak. Bila ingin membaias pesan maka program akan menuju ke menu 

penginman dan menjalankan proses seperti penekanan tombol satu. Tetapi 

biia pesan tidak dibalas maka program akan mematikan LCD dan kembaii ke 

keadaan awai. 

Pada proses set nomor telepon maka program akan menuju ke menu sel 

nomor yaitu mengisi nomor telepon sendin (nomor pengirim) setelah 

pengisian nomor selesai maka mikrokontroler akan memberikan tanda akhiran 

pada nomor dan selanjutnya mematikan LCD dan kembali ke keadaan awal. 

Pada waktu penerimaan pesan maka sinyal ring akan mcng-interrupt 

jaiannya program dan sistem akan mendeteksi ring sebanyak jumiah yang 

ditentukan dan mengangkat gagang teiepon dan menerima pesan yang masuk 

dan menampilkan tulisan ada pesan di LCD 

Selelah menampilkan tuiisan ada pesan di LCD dan terjadi penekanan 

tomboi enter maka sistem teriebih dahulu mengembaiikan lsi stack ke posisi 

yang tercatat pada saat pertama kali program berjalan dan dilanjutkan dengan 
J 

menampiikan menu utama di mana pengguna dapat memilih untuk membaca 

pesan atau mengirim pesan lain. 

• 
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Ring Detektor 

I 

JL "X JM Timer 0 sebagaî  
/ counter 
\ Harga awal -40 

00 / Viumiah Ring = 00/ 

Start Ccunter 

T 
Program iain 

berjaiari 

Matikan Timer 0 interrupt 
Courrier overrlow 

increment Jumiah Ring 

'viasuk Bagian 
Ambil SMS 

No-N 

Set CounterO: -40 
Reset Timer 1 
Start Counter 
StartTimerl 

Stop Counter 0 
Reset Counter 0 
Reset Timer 1 
Stoo Timer 1 

Jumlah Ring = 00 
Reset Counter 0 
Reset Timer 1 
Start Counter 0 

Aktifkan P.ing interrupt 
Keluar ciari Subroutine 

RET 

Garnbar 3.10 

Flow-chart Rin° Detektor 
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Fengirimar 
Pesan 

Gambar 3.11 

Flow-chart Pengiriman Pesan 

\ 
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Amb;! 
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_J 

Gambar 3.12 

Flow-ehart Pengambilan Pesan 
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Record 

31 

ivlasuK SuDrouiire 
Dsfisr RscorG 

Yes 

Tentukan Mamat 
awal dari data 

reoord yg sedang 
dibaca 

Hapus Fiag Akhir Daia Record 
CounterDataRecord = 00 

DPTR <- aiamat awal data record 

-w. 
j Mundur 1 iayar j Y g g 

| incremenf Counter 
I Oata Record 

( 

\ 

i 
RET 

> 

J 
Mundurllavar 

Tampiikan2barisd3ta 
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Uambar 3.13 

Flow-chart Record 
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